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Abstract 
This study aims to determine the use of salivary tests in detecting oestrus in sheep. The 
research was conducted on a smallholder farm in Cihaji and Cisitu Villages, Tasikmalaya. 
Subjects of this research were 18 female sheep that were sexually mature and not 
pregnant. A study has been conducted to observe oestrus characteristics in experimental 
sheep and crystals formed in their dry saliva. The collected data were analyzed using 
descriptive analysis to determine the number of oestrus sheep, and the relationship 
between oestrus characteristics and saliva was analyzed using the Kendall Tau correlation 
test and Jaspen’s M correlation test. The results showed that nine sheep were in oestrus. 
Salivary crystals formed in oestrus sheep were crystals none pattern (96.61%), fern 
pattern (1.69%), branch pattern (1.13%), fir pattern (0.56%), and mix pattern (0%). The 
salivary crystals that appeared during oestrus were crystals with no pattern, while the 
fern pattern was only found in 3 sheep 1-2 days before oestrus. The results also showed 
that there was no correlation between saliva and oestrus characteristics in sheep.  
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Pendahuluan 

Domba merupakan salah satu 
komo-ditas ternak dengan prospek yang 
sangat baik, karena mampu diterima 
dalam me-menuhi kebutuhan pangan 
masyarakat. Peningkatan populasi 
domba dan per-mintaan daging domba 
yang tinggi sudah mengalami 
peningkatan sejak beberapa dekade 
(Rahmat et al., 2020). Peningka-tan 
populasi domba dapat tercapai kare-na 
domba betina memiliki tipe siklus 
estrus poliestrus dan sifat prolifik, yaitu 
domba betina memiliki kemampuan 
dalam melahirkan anakan >1 kali/tahun 
dengan anakan yang dilahirkan >1 
ekor/kelahiran. 

Peningkatan populasi domba dapat 
tercapai apabila sistem dan manajemen 
reproduksi dapat dijalankan dengan 
efektif dan efisien. Estrus merupakan fa-
se dalam siklus reproduksi yang penting 

untuk diketahui dan dipelajari, sehingga 
dapat dilakukan perkawinan untuk 
menghasilkan anakan dengan tepat dan 
cepat. Estrus dapat diketahui dengan 
melakukan pendeteksian yang 
umumnya dilakukan dengan 
pengamatan visual, pengamatan 
perilaku estrus, dan peng-gunaan alat 
bantu. Namun, deteksi estrus pada 
domba memiliki kendala akibat ge-jala 
estrus yang samar atau tidak nam-pak 
sehingga mempersulit peternak dan 
pejantan. Hasan et al., (2017) menyata-
kan bahwa sulitnya pendeteksian estrus 
pada domba betina terjadi karena 
domba betina sering mengalami silent 
heat dan anestrus. 

Metode pendeteksian estrus yang 
umumnya digunakan memiliki kelema-
han dan kendala dalam penerapannya 
bagi peternak. Pengetahuan peternak 
yang tidak merata dan penyebaran 

http://jurnal.unpad.ac.id/jptt


Roesillah, 2024 Jurnal Produksi Ternak Terapan, 5(2): 51-58 
 

52 
 

infor-masi yang tidak menyeluruh 
kepada pe-ternak mengenai estrus dan 
metode pen-deteksian estrus, sehingga 
pendeteksian estrus tidak optimal. 
Dawit et al., (2021) menerangkan dalam 
penelitiannya bah-wa 41,53% peternak 
hanya mengetahui 2 tanda estrus, 
meliputi saling menaiki dan gelisah.  

Saliva dapat menjadi alternatif da-
lam pendeteksian estrus dengan bebera-
pa keuntungan dalam penggunaanya, se-
bagaimana yang dijelaksan mengenai 
oleh Depamade et al., (2014) bahwa 
Sali-va dapat diperoleh tanpa harus 
menyaki-ti ternak dan dapat 
meminimalisir stress pada ternak, tidak 
bertentangan dengan kesejahteraan 
hewan, saliva tidak meng-gumpal 
dengan penanganan yang lebih mudah 
dan terhindar dari resiko lisis, dan 
pengujiannya sebanding dengan 
menggunakan darah. 

Penggunaan saliva dalam pendetek-
sian estrus dilakukan dengan melihat 
adanya kemunculan kristal pada saliva. 
Kristal saliva akan muncul dengan pola 
khas yang akan muncul selama estrus 
yang disebut ferning atau arborisation. 
Kristal saliva akan muncul pada saat es-
trus dengan pola yang pakis akibat ada-
nya dominasi hormon estrogen (Skalova 
et al., 2013). Penelitian menggunakan 
kristal pada kerbau menunjukan adanya 
kemunculan pola pakis (fern pattern) 
yang khas selama siklus estrus dengan 
kadar estradiol yang mengalami pening-
katan selama fase estrus jika dibanding-
kan dengan fase diestrus (Ravinder et 
al., 2016). Oleh karena itu, penelitian ini 
dilakukan untuk mengkaji penggunaan 
saliva test dalam mendeteksi estrus 
pada domba.  
 
Materi dan Metode 

Objek Penelitian. Objek penelitian 
yang digunakan adalah domba lokal de-
ngan jenis, yaitu domba Garut sebanyak 
18 ekor yang sudah dewasa kelamin dan 
tidak bunting. Kejadian estrus terjadi se-

cara alami, sehingga penelitian dilaku-
kan selama 20 hari (1 siklus estrus). 

Metode Penelitian. Metode peneli-
tian yang digunakan, yaitu mixed me-
thods. Metode penelitian dengan meng-
asosiasikan atau menggabungkan bebe-
rapa metode penelitian seperti kualitatif 
dan kuantitatif. Metode yang dilakukan 
dengan mengambil data pola saliva dan 
karakteristik estrus pada domba. 

Parameter Penelitian. Parameter 
dalam penelitian terbagi menjadi dua, 
yaitu parameter utama dan parameter 
pendukung. Parameter utama meliputi 
pola kristal saliva, suhu vagina, dan 
panjang vulva. Sementara itu, parameter 
pendukung meliputi lebar vulva, warna 
vulva, pembengkakan vulva, ekskreta 
lendir vulva, pH lendir vulva, dan peri-
laku estrus. Keseluruhan parameter di-
amati setiap hari selama waktu pene-
litian. 

Analisis Data. Analisis yang diguna-
kan dalam penelitian ini yaitu analisis 
deskriptif, analisis korelasi Kendall Tau, 
dan analisis korelasi Jaspen’s M. Analisis 
deskriptif dalam penelitian ini diguna-
kan untuk menentukan jumlah domba 
yang berada dalam kondisi estrus.  
a. Rata-Rata 

𝑋̅ =
∑ 𝑋𝑖

𝑛
 

Keterangan: 

𝑥̅ = Rata-rata 

∑ 𝑥
𝑖
 = Jumlah seluruh data 

𝑛 = Banyak data 

 
b. Nilai Maksimum, digunakan untuk 

mengetahui nilai tertinggi dari data 
yang diamati. 

c. Nilai Minimum, digunakan untuk 
mengetahui nilai terendah dari data 
yang diamati. 

d. Ragam 

𝑆2 =  
∑(𝑥𝑖 − 𝑥̅)2

𝑛 − 1
 

Keterangan: 
𝑆2 = Ragam 
𝑥𝑖 = Nilai data ke-i 
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𝑥̅ = Rata-rata 
𝑛 = Banyak data 
 

e. Simpangan Baku 

𝑆 =  √𝑆2 
Keterangan: 
𝑆 = Simpangan Baku 
𝑆2 = Ragam 

 
Analisis Korelasi Kendall Tau dilakukan 
untuk memperoleh nilai yang 
menunjuk-kan keeratan dan arah 
hubungan antara data berskala ordinal 
berdasarkan para-meter dalam 
penelitian. 
a. Koefisien Korelasi Kendall Tau (τ) 

𝜏 =  
𝑆

1
2 × 𝑁 × (𝑁 − 1)

 

Keterangan: 
𝑆 = Statistik untuk Jumlah 

Konkordansi dan Diskordansi 
𝑁 = Jumlah Pasangan X dan Y 

 
b. Koefisien Korelasi Kendall Tau (τ) 

𝜏 =  
𝑆

1
2 × 𝑁 × (𝑁 − 1)

 

Keterangan: 
𝑆 = Statistik untuk Jumlah 

Konkordansi dan Diskordansi 
𝑁 = Jumlah Pasangan X dan Y 

 
c. Uji Signifikansi  

𝑍 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝜏

√
2(2𝑁 + 5)
9𝑁(𝑁 − 1)

 

Keterangan: 
𝑍 = Tingkat Signifikansi 
𝜏 = Koefisien Korelasi Kendall Tau 
𝑁 = Jumlah Pasangan X dan Y 

 
Analisis Korelasi Jaspen’s M digunakan 
untuk melihat keeratan dan arah hubu-
ngan antara data berskala ordinal 
dengan interval atau rasio. 
a. Koefisien Korelasi Jaspen’s M 

𝑀 =  
∑(𝑌𝑖̅) (𝑂𝑏 − 𝑂𝑎)

(𝑆𝑦) [
(𝑂𝑏 − 𝑂𝑎)

𝑃 ]
 

Keterangan: 
𝑀 = Koefisien Korelasi Jaspen’s M 

𝑌̅𝑖  = Hasil Pembagian antar Variabel 
𝑆𝑦= Simpangan Baku 
𝑂𝑏= Ordinat dan Distribusi Normal 
𝑂𝑎  = Kebalikan dari Ob 

b. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi 
Jaspen’s M 

𝑟 = 𝑀√∑ [
(𝑂𝑏 − 𝑂𝑎)2

𝑃
] 

Keterangan: 
r = Signifikansi Koefisien Korelasi 

Jaspen’s M 
M = Estimasi Korelasi Jaspen’s M 
𝑂𝑏 = Ordinat dari Distribusi Normal 
𝑂𝑎 = Kebalikan dari Ob 
P  = Proporsi atau Persentase 
 

Hasil dan Pembahasan 
Penentuan Estrus. Penentuan es-

trus dilakukan untuk mengetahui 
jumlah domba yang berada dalam 
kondisi estrus yang didasari pada 
parameter utama gejala estrus, yaitu 
suhu vagina dan pan-jang vulva yang 
secara objektif dapat di-nilai. 
Berdasarkan parameter yang digu-
nakan dalam penentuan estrus, diketa-
hui tidak semua domba dalam kondisi 
estrus. Sebanyak 9 dari 18 ekor domba 
diketahui dalam kondisi estrus. Hal ter-
sebut terjadi karena estrus terjadi 
secara alami, karena peternakan yang 
diguna-kan tidak melakukan 
sinkronisasi estrus terhadap domba 
penelitian, sehingga kejadian estrus 
tidak terjadi bersamaan dan gejala 
estrus tidak mengalami ke-munculan 
yang maksimal.  

Nilai suhu vagina dan panjang vulva 
yang lebih tinggi pada domba estrus 
diduga terjadi karena adanya dominasi 
hormon estrogen dan pertumbuhan foli-
kel pada domba estrus dan hal tersebut 
tidak terjadi pada domba yang diduga 
tidak estrus. Selaras dengan penelitian 
Tanjung et al., (2015) bahwa sekresi 
hormon estrogen yang rendah akan 
menyebabkan estrus terjadi abnormal 
yang berakibat pada gejala estrus yang 
akan sulit untuk dilihat dan dideteksi. 
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Tabel 1. Data reproduksi Domba Garut 

Status Domba Jumlah 
Suhu 

Vagina (˚C) 
Panjang 

Vulva (cm) 

Estrus 9 38,7 ± 0,47 3,18 ± 0,66 

Tidak Estrus 9 38,4 ± 0,56 3,01 ± 0,60 

 
Karakteristik Saliva selama 

Estrus. Kristalisasi saliva dapat diguna-
kan sebagai alternatif dalam pendetek-
sian estrus atau kesuburan seperti pada 
unta Bactrian (Haberova , 2010; 
Gnanamuthu dan Rameshkumar et al., 
2015), orangutan (Kuba tova dan 
Federova, 2016), dan manusia (Patel 
dan Prajapati, 2018). Saliva akan 
mengalami pengkristalan dan 
memunculan gamba-ran kristal dengan 
pola yang beragam di-klasifikasikan 
menggunakan skala BFF (Branch, Fern, 
dan Fir) yang secara umum digunakan 
pada hewan (Kuba tova dan Federova, 
2016).  

 
Tabel 2. Data pola kristal saliva domba 

estrus selama siklus estrus 
Tipe Kristal Saliva Jumlah (n) % 

Pola Cabang (Branch Pattern) 2 
1,1
3 

Pola Pakis (Fern Pattern) 3 
1,6
9 

Pola Cemara (Fir Pattern) 1 
0,5
6 

Pola Campuran (Mix Pattern) 0 
0,0
0 

 
Kristal saliva pada penelitian ini 

yang memiliki kaitan dengan estrus ada-
lah kristal saliva tanpa pola dan kristal 

saliva pola pakis seperti terlihat pada 
Tabel 2. Gambaran pola kristal pada 
saliva domba yang teridentifikasi estrus 
didominasi oleh kemunculan kristal 
Sali-va tanpa pola dengan jumlah 
sebanyak 171 (96,61%). Kristal saliva 
tanpa pola tidak hanya ditemukan pada 
hampir ke-seluruhan sampel saliva 
domba estrus, tetapi pola tersebut 
nampak pada saat mendekati estrus 
atau pada saat estrus. Kristal saliva 
tanpa pola memiliki ciri-ciri, yaitu 
kristal saliva tidak membentuk pola 
apapun dengan kristal saliva yang 
menunjukkan adanya kemunculan titik-
titik, garis tajam, keping bulir, atau buih 
yang mengering. 

Kemunculan kristal saliva tanpa 
pola pada saat terjadinya estrus pada 
domba, tidak sesuai dengan beberapa 
penelitian, dimana pada saat estrus 
maka kristal saliva akan memunculan 
kristal saliva dengan pola pakis, 
sebagaimana pada pe-nelitian 
menggunakan sapi Umblachery 
(Gnanamuthu dan Rameshkumar, 2015) 
dan kerbau air (Surla et al., 2021). 
Perbe-daan dan ketidaksesuai kristal 
saliva yang ditemukan, nyatanya 
memiliki ke-samaan dengan beberapa 
penelitian lainnya, dimana kristal saliva 
tanpa pola nampak pada saat estrus. 
Surla et al., (2022) menyatakan pada 
kerbau air dan sapi Jersey Persilangan 
tidak ditemukan adanya kemunculan 
pola pakis pada saliva selama estrus 
mencapai 65% pada saat musim panas 
dan ternak yang ditempatkan di ladang 
penggembalaan bahkan tidak 
memunculkan pola pakis selama estrus 
mencapai 62,5%.
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Gambar 1. Kristal saliva tanpa pola (None Pattern) 

 
Gambar 2. Kristal saliva pola pakis (Fern Pattern) 

 
Domba estrus pada penelitian ini, 

memang tidak memunculkan adanya ke-
hadiran pola pakis saat berlangsungnya 
estrus dan justru memunculkan kristal 
saliva tanpa pola. Kendati demikian, 
pola pakis nyatanya tetap ditemukan 
pada domba penelitian yang terindikasi 
es-trus. Sebanyak 3 pola pakis 
ditemukan pada 3 ekor domba yang 
berbeda dengan waktu kemunculan, 
yaitu 1-2 hari sebe-lum terjadinya 
estrus. 

Pola pakis yang ditemukan memiliki 
ciri-ciri yaitu membentuk pola seperti 
pakis dengan salah satu sisi cabang yang 
pendek dan sisi lain yang lebih panjang, 
tipis, tajam, dan terbentuk sepanjang ja-
lur yang memanjang. Penemuan pola pa-
kis yang tidak menyeluruh pada domba 
estrus dengan jumlah sampel penemuan 
yang rendah memiliki kesamaan dengan 
kristal saliva yang ditemukan pada sam-
pel kristal saliva Orangutan yang hanya 
menemukan 8 pola pakis dari total 217 

sampel saliva (Kuba tova dan Federova, 
2016). Selain itu, dari 275 ekor kerbau 
air bahkan hanya 22 ekor yang menun-
jukkan kemunculan pola pakis pada ak-
hir fase proestrus atau awal fase estrus 
(Surla et al., 2021). 

Pola pakis yang ditemukan 1-2 hari 
sebelum waktu estrus memiliki kese-
suaian berdasarkan Gnanamuthu dan 
Rameshkumar (2015) yang melaporkan 
bahwa pola pakis dapat ditemukan seki-
tar aktivitas folikel dan diantara waktu 
ovulasi dan pola pakis hanya ditemukan 
1-2 hari dan akan menghilang 
kemudian. Pernyataan Wilcox et al., 
(1995) yang dikutip oleh Braat et al., 
(1998) menjelaskan bahwa masa subur 
terjadi 5 hari sampai 1 hari setelah 
ovulasi. Pola pakis yang ditemukan tidak 
pada seluruh domba estrus dan 
ditemukan sebelum waktu estrus, 
terjadi karena kejadian es-trus pada 
domba penelitian terjadi seca-ra alami. 
Kemunculan pola pakis selama estrus 
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bergantung pada kadar hormon 
estrogen dalam tubuh dan kandungan 
elektrolit dalam saliva. 

 
Hubungan Kondisi Saliva dengan 

Estrus. Hubungan antara saliva dengan 
estrus dapat dilihat melalui data pada 
Tabel 3 dan 4. Hasil uji korelasi 
menujuk-kan bahwa antara saliva 
dengan estrus domba yang diamati 
melalui kristal Sali-va dan karakteristik 
estrus pada domba penelitian tidak 
menunjukkan adanya hubungan yang 
signifikan (P > 0,05) atau tidak 
berkolerasi (r hitung < r tabel). Hasil 
yang didapat tersebut menujukkan 
adanya keselarasan dengan hasil yang 
ditunjukkan dalam penelitian Pardo-
Cormona et al., 2010) bahwa tidak ada 
hubungan antara kristal saliva dengan 
si-tologi vagina dalam penentuan masa 
su-bur pada anjing Beagle, meskipun 
terda-pat perubahan kristal pada saliva. 
Lebih dahulu, Pattasuttinont et al., 
(2007) menjelaskan bahwa antara 
puncak ke-munculan pola pakis dengan 
hari ovulasi tidak memiliki korelasi. 
Tabel 3. Hasil uji korelasi hubungan 

saliva dengan karakteristik 
estrus menggunakan uji 
korelasi Jaspen’s M 

Parameter R r (0,05) 

Saliva-Suhu Vagina -0,1353 0,1950 

Saliva-Lebar Vulva -0,0403 0,1950 

Saliva-Panjang Vulva 0,1158 0,1950 

Saliva-pH Lendir Vulva -0,1547 0,1950 

*P <,05 (Berbeda Nyata) 
 
Tabel 4. Hasil uji korelasi hubungan 

saliva dengan karakteristik 
estrus menggunakan uji 
korelasi Kendall Tau 

Parameter Kendall Tau P 

Saliva-Warna Vulva -0,094 0,198 

Saliva-Ekskreta Lendir Vulva -0,138 0,055 

Saliva-Pembengkakan Vulva  0,065 0,389 

Saliva-Perilaku Estrus -0,036 0,607 

*P <,05 (Berbeda Nyata) 

 
Tidak adanya hubungan korelasi 

antara saliva dengan estrus pada domba 
penelitian, dapat terjadi karena karena 
secara umum domba sering mengalami 
silent heat dan anestrus. Selain itu, 
estrus pada domba sulit dideteksi 
karena ovu-lasi yang tidak disertai 
dengan adanya kemunculan estrus 
(Rama et al., 2022). Hal tersebut, tentu 
dipengaruhi oleh hor-mon reproduksi 
pada tubuh domba. Hor-mon yang 
bertanggungjawab dan memi-lki peran 
dalam memunculkan ferning (pola 
pakis) dan estrus adalah hormon 
estrogen. Diduga, selama penelitian, 
domba dalam kondisi estrus memiliki 
ka-dar hormon estrogen yang rendah 
akibat tidak dilakukan sinkronisasi 
hormon da-lam estrus. Hormon 
estrogen yang ren-dah pada ternak yang 
tidak disinkroni-sasi estrus dibuktikan 
dalam penelitian Kumala et al., (2021) 
bahwa konsentrasi hormon estrogen 
domba kontrol menca-pai 42,63±8,17 
pg/mL sementara untuk domba yang 
diberikan treatment CIDR memiliki 
hormon estrogen mencapai 49,00±9,32 
pg/mL.  

Kondisi hormon estrogen yang ren-
dah selama estrus memicu gejala estrus 
yang tidak muncul secara maksimal se-
hingga tidak semua gejala estrus 
nampak secara maksimal dan pola pakis 
tidak muncul secara serentak, bahkan 
menga-lami absen pada saat mendekati 
estrus atau saat berlangsungnya waktu 
estrus pada beberapa domba penelitian. 
Gejala estrus akan muncul secara 
maksimal sa-at hormon estrogen 
mengalami pening-katan kadar dan pola 
pakis akan muncul saat estrus pada 
saliva bergantung pada hormon 
estrogen dalam tubuh dan elek-trolit 
dalam saliva. Elektrolit dalam saliva 
akan mengalami peningkatan kadar 
pada fase estrus dibandingkan dengan 
fase la-in dalam siklus estrus (Devi et al., 
2016). Elektrolit pada saliva akan 
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mengalami peningkatan konsentrasi 
apabila serum estrogen mengalami 
peningkatan pada fase folikuler 
(Nivethapriya, 2018). 

 
Kesimpulan 

Saliva pada domba estrus tidak me-
nujukkan adanya kemunculan pola kris-
tal yang spesifik dan tidak ada 
hubungan antara saliva dengan 
karakteristik estrus pada domba 
penelitian. 
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